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ABSTRAK 

Hasil observasi dan wawancara di SMK Muhammadiyah 2 Semarang, diperoleh informasi 
bahwa guru belum bisa mengidentifikasi seluruh gaya belajar siswa, peranan orang tua 
yang acuh dan penggunaan gadget yang berlebihan menjadikan hasil belajar siswa yang 
rendah. Penelitian bertujuan mengetahui adakah korelasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa-siswi di SMK Muhammadiyah 2 Semarang. Desain 

penelitian adalah pendekatan deskriptif korelasional melalui metode kuantitatif. Sampel 

penelitian seluruh siswa-siswi SMK Muhammadiyah 2 Semarang. Metode pengumpulan 
data menggunakan observasi, wawancara dan angket hasil penelitian adalah Terdapat 
korelasi gaya belajar terhadap hasil belajar PJOK SMK Muhammadiyah 2 Semarang 
sebesar 26 %, Terdapat korelasi peran orang tua terhadap hasil belajar PJOK SMK 
Muhammadiyah 2 Semarang sebesar 50 %, Terdapat korelasi penggunaan gadget 

terhadap hasil belajar PJOK SMK Muhammadiyah 2 Semarang sebesar 24 %, Terdapat 
korelasi gaya belajar dan peran orang terhadap hasil belajar PJOK SMK Muhammadiyah 
2 Semarang sebesar 26 %, Terdapat korelasi gaya belajar dan penggunaan gadget 
terhadap hasil belajar PJOK SMK Muhammadiyah 2 Semarang sebesar 25 %, Terdapat 
korelasi peran orang dan penggunaan gadget terhadap hasil belajar PJOK SMK 
Muhammadiyah 2 Semarang sebesar 36 %, Terdapat korelasi peran orang, gaya belajar, 
dan penggunaan gadget terhadap hasil belajar PJOK SMK Muhammadiyah 2 Semarang 
sebesar 70 % 

Kata Kunci: Gaya Belajar ; Peran Orang Tua ; Penggunaan Gadget ; Hasil Belajar 
 

ABSTRACT 
Observations and interviews at SMK Muhammadiyah 2 Semarang revealed that teachers 
were unable to identify all of their students' learning styles, and that the indifference of 
parents and excessive use of gadgets resulted in poor student learning outcomes. The 
study aimed to determine whether there was a correlation between the factors affecting the 
learning outcomes of students at SMK Muhammadiyah 2 Semarang. The research design 
is a descriptive correlational approach using quantitative methods. The research sample 
consists of all students at SMK Muhammadiyah 2 Semarang. Data collection methods 
include observation, interviews, and questionnaires. The results of the study show that there 
is a 26% correlation between learning styles and learning outcomes in physical education 
at SMK Muhammadiyah 2 Semarang. There is a correlation between parental role and 
learning outcomes in PJOK at SMK Muhammadiyah 2 Semarang of 50%. There is a 
correlation between gadget use and learning outcomes in PJOK at SMK Muhammadiyah 2 
Semarang of 24%. There is a correlation between learning style and parental role and 
learning outcomes in PJOK at SMK Muhammadiyah 2 Semarang of 26%. There is a 
correlation between learning style and gadget use and learning outcomes in PJOK at SMK 
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Muhammadiyah 2 Semarang of 25%. There is a correlation between parental role and 
gadget use and learning outcomes in PJOK at SMK Muhammadiyah 2 Semarang of 36%. 
There is a correlation between parental role, learning style, and gadget use and learning 
outcomes in PJOK at SMK Muhammadiyah 2 Semarang of 70%. 

 
Keyword : Learning Styles; Role of Parents; Use of Gadgets; Learning Outcomes  
 

PENDAHULUAN 

Setiap individu memiliki cara yang berbeda dalam menyerap, mengolah, 
dan memahami informasi. Perbedaan ini dikenal sebagai gaya belajar, yaitu 
karakteristik kognitif, afektif, dan fisiologis yang mempengaruhi cara seseorang 
dalam berinteraksi dengan lingkungan belajar. Gaya belajar berperan penting 
dalam efektivitas pembelajaran, karena strategi yang sesuai dengan preferensi 
individu dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Gaya belajar 
merupakan kecenderungan siswa untuk mengadaptasi suatu strategi belajar 
tertentu dengan mencari dan mencoba secara aktif, sehingga pada akhirnya siswa 
mendapatkan satu pendekatan belajar yang sesuai dengan tuntutan belajar 
(Khairunisha et al., 2016) 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh adanya perubahan di dalam dirinya. Perubahan tersebut meliputi 
kognitif (pemahamannya), afektif (sikap dan mental), dan psikomotor 
(perilakunya). Proses belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor 
internal (faktor jasmani dan psikologi) dan eksternal (factor keluarga, sekolah, dan 
masyarakat). Gaya belajar ialah cara individu untuk menyerap dan memproses 
informasi dengan mudah sesuai dengan kemampuannya.(Nurzaki Alhafiz, 2022) 

Menurut DePorter dalam (Falah, 2019) ada tiga gaya belajar utama : visual 
(melalui visualisasi/penglihatan), auditori (melalui pendengaran), dan kinestetik 
(melalui gerakan atau aktivitas motorik), (Effendi, Cahyono and Ummah, 2023). 
Kemampuan siswa untuk memahami dan menyerap informasi tentunya berbeda-
beda tingkatnya. Ada yang cepat, sedang, dan lambat, karena itulah siswa sering 
kali harus menempuh cara yang berbeda-beda untuk bisa memahami setiap 
informasi. Ketika siswa sudah memahami gaya belajarnya sendiri, maka siswa 
tersebut dapat memproses materi pelajaran atau informasi dengan baik dan 
masuk ke dalam ingatan jangka panjang (Irawati et al., 2021) 

Berdasarkan hasil penelitian dari (Cindy Yulia, 2022) yang Berjudul “Analisis 
gaya belajar siswa kelas X SMA Negeri 2 Samarinda” Menunjukan bahwa hasil gaya 
belajar sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Pengajar harus mampu 
menguasai dan mengetahui kebutuhan gaya belajar peserta didik, agar tujuan 
belajar bisa tercapai sesuai dengan harapan pengajar. Pengajar harus mengetahui 
strategi gaya belajar agar peserta didik meraih hasil terbaiknya untuk 
meningkatkan prestasi mereka. (Prasetya et al., 2022) 

Menurut Sadirman Agus dalam bukunya interaksi dan motivasi belajar 
mengajar, mengatakan bahwa “Orang tua sebagai pendidik karena dari orang 
tualah anak menerima pendidikan dan bentuk pertama dari pendidikan itu dalam 
keluarga, oleh karena itu orang tua memegang peranan yang penting dan amat 
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berpengaruh atas didikan anak” (Sadirman, 1987)(“Desriarwen 2021,” 2021). 
Pentingnya peran orang tua dalam mendidik anak bukanlah hal yag sepele karena 
pendidikan merupakan modal paling utama yang harus dimiliki oleh setiap anak 
supaya dapat menghadapi perkembangan zaman. Seperti zaman sekarang orang 
tua akan semakin menyadari betapa pentingnya memberikan pendidikan yang 
baik kepada anak-anak mereka sejak kecil. Dalam hal ini keterlibatan orang tua 
dalam pendidikan anak terbukti memberikan banyak dampak positif bagi anak. 
Terdapat banyak anak yang mencapai kesuksesan setelah mereka menginjak usia 
dewasa dan saat mereka terjun di lingkungan masyarakat. Peran aktif orang tua 
juga perlu didukung oleh komunikasi yang baik antara orang tua dan pihak dari 
sekolah (guru, wali kelas, ataupun kepala sekolah). (Rahayu et al., 2023) 
Berdasarkan penelitian dari (Desriarwen, 2021) yang memiliki judul “Pentingnya 
peran orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar siswa” Menunjukan bahwa, 
orang tua menciptakan suasana nyaman dan komunikasi yang baik di rumah, yang 
berkontribusi pada prestasi belajar siswa. Adapun peran orang tua sangatlah 
penting bagi siswa agar siswa bisa meningkatkan prestasi belajar, diperlukan 
pengawasan serta bimbingan khusus bagi pelajar agar lebih termotivasi dan 
berkembang maju didunia Pendidikan. (Asiva Noor Rachmayani, 2015) 

Salah satu teknologi canggih pada masa kini yaitu berupa alat komunikasi 
elektronik di antaranya yaitu Handphone, Laptop, camera , Tablet dan lain-lain. 
(Rozalia, 2017) Gadget atau handphone (smartphone) bukan hanya sekedar alat 
komunikasi, jaman sekarang sudah menjadi tren atau gaya hidup. Gadget dengan 
berbagai aplikasi dapat menyajikan berbagai media sosial, sehingga seringkali 
disalahgunakan oleh siswa (Manumpil et al., 2015) yang dapat berdampak buruk 
bagi nilai akademik atau tingkat prestasi mereka.(Nurmalasari & Wulandari, 2018) 
Handphone yang dapat terhubung dengan layanan internet akan membantu siswa 
menemukan informasi yang dapat menopang pengetahuannya di sekolah. 
Namun, pada kenyataannya sangat sedikit pelajar yang memanfaatkan pada sisi 
ini, handphone yang mereka miliki umumnya digunakan untuk sms, main game, 
mendengarkan musik, menonton tayangan audio-visual, mengakses facebook, 
memfungsikan handphone bukan untuk fungsinya, dll. Selanjutnya, ini akan 
berdampak terhadap prestasi belajarnya di sekolah (Nikmah, 2013:2). (Rozalia, 
2017) 

Penggunaan gadget yang terlalu lama dan berlebihan dapat berpengaruh 
negative dengan hasil belajar peserta didik, contohnya hasil belajar siswa akan 
menurun (Harahap, 2018). Namun sebaliknya, jika dilakukan dengan bijaksana 
memberikan dampak yang positive, contohnya menggunakan google atau 
internet untuk mencari tau tentang pembelajaran atau tentang kehidupan yang 
bermakna. Penggunaan Gadget harus disertai dengan pendampingan dan 
pantauan dari orang tua, guru atau seseorang yang lebih dewasa agar hal yang 
dilakukan dalam penggunaan gadget lebih terkondisikan atau lebih terbimbing 
sesuai dengan kategori dan usia pengguna. Beberapa hal yang digunakan sebagai 
alasan peserta didik dalam penggunaan gadget ini adalah untuk berkomunikasi 
dan mencari informasi, baik didalam dunia Pendidikan atau informasi yang lainnya. 
Penggunaan gadget digunakan karena aksesnya yang cepat, mudah dan akurat, 
oleh karena itu peserta didik baik dalam dunia Pendidikan atau dunia pekerjaan 
selalu membutuhkan gadget guna mempermudah dalam segala hal bagi mereka. 



Seminar Nasional Prodi Magister dan Doktoral Pendidikan Olahraga FIK UNNES 
Vol. 1 No. 1 (2025)    

245  

Berdasarkan penelitian dari (Manumpil et al., 2015) yang memiliki judul 
“Hubungan Penggunaan Gadget Dengan Tingkat Prestasi Siswa Di SMA Negeri 9 
Manado” Penelitian ini menunjukkan adanya korelasi positif antara penggunaan 
gadget dan tingkat prestasi siswa, dengan nilai p = 0,016 yang menunjukkan 
signifikansi. Hal ini berarti bahwa penggunaan gadget yang tepat dapat 
mendukung prestasi belajar siswa. Siswa cenderung menggunakan gadget untuk 
akses informasi dan media sosial, yang dapat berdampak baik jika digunakan 
untuk tujuan belajar. Kesimpulannya adalah Penggunaan gadget yang bijak dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa, tetapi penggunaan yang tidak terkontrol 
dapat menyebabkan masalah. (Manumpil, Ismanto and Onibala, 2015) 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan Guru 
dan murid diempat jurusan yang berbeda (Teknik Komputer dan Jaringan, Teknik 
Sepeda Motor, Teknik Kendaraan Ringan dan Teknik Alat Berat) bahwasannya 
memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Bapak dan Ibu guru masih belum bisa 
mengetahui masing-masing gaya belajar siswa-siswi, sehingga hasil belajar yang 
diperoleh tidak merata atau bisa disebut jauh dari kata maksimal. Peran orang tua 
yang didapat anak- anak di SMK Muhammadiyah 2 Semarang juga bervariatif, 
sebagian orang tua siswa-siswi acuh dan menyebabkan kurangnya perhatian 
terhadap anaknya. Sehingga siswa-siswi kesulitan dalam mengikuti pembelajaran 
dikelas, yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Kemudian penggunaan 
gadget yang terlalu sering dan dipergunakan bukan untuk media pendukung 
pembelajaran tetapi lebih sering digunakan untuk bermain game dan media 
sosial, sangat berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa-siswi. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah korelasi antara gaya belajar, peran 
orang tua dan penggunaan gadget yang mempengaruhi hasil belajar siswa-siswi 
di SMK Muhammadiyah 2 Semarang, dan memberikan hasil berupa data dan 
presentase nilai dari ketiga faktor tersebut terhadap hasil belajar siswa-siswi SMK 
Muhammadiyah 2 Semaranng.Ketiga faktor penyebab nilai kurang maksimal ini 
sangat diterima oleh Kepala Sekolah dan Bapak/Ibu Guru yang ada di SMK 
Muhammadiyah 2 Semarang, selain mendapatkan respon positive, penelitian ini 
juga didukung sehingga peneliti memutuskan untuk melanjutkan riset tersebut. 

Dari latar belakang permasalahan tersebut, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut : Gaya belajar siswa-siswi yang belum 
teridentifikasi, menjadikan guru harus mengetahui gaya belajar siswa-siswi agar 
hasil belajar maksimal, Peran orang tua yang belum maksimal/acuh, Penggunaan 
Gadget yang belum sesuai dengan aktivitas pembelajaran sehingga penggunaan 
dan hasil belajar belum maksimal, Hasil belajar yang masih belum maksimal dalam 
pembelajaran di sekolah. 

METODE 

Metode penelitian adalah cara ilmiah berupa serangkaian proses sistematis 
yang digunakan untuk mendapatkan dan mengumpulkan sebuah data dalam 
penelitian dalam tujuan tertentu. Jenis metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan dekriptif korelasional 
melalui metode kuantitatif 

Sugiyono (2012: 13) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif yaitu, 
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penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 
variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau 
menghubungkan dengan variabel yang lain. Menurut Sudjana dan Ibrahim 
(2004:64) penelitian deskriptif adalah “penelitian yang berusaha mendeskripsikan 
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang”. Untuk 
pendekatan kuantitatif dijelaskan oleh arikunto (2013:12) bahwa pendekatan 
dengan menggunakan kuantitatif karena menggunakan angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari 
hasilnya (Jayusman & Shavab, 2020). Yang menjadi tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui ada tidaknya korelasi keempat variable yang akan diteliti. Ada 
tidaknya korelasi tersebut dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi. 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SMK 
Muhammadiyah 2 Semarang sebanyak 454 peserta didik, dengan kriteria laki-laki 
sebanyak 400 siswa dan perempuan sebanyak 54 siswi.Dalam penelitian 
kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpilannya. Sedangkan 
sampel adalah sebagian dari populasi itu (Effendi et al., 2023) 

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. Pemilihan teknik ini digunakan di SMK 
Muhammadiyah 2 Semarang. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan 
sampel di mana subjek dipilih secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang 
dianggap relevan oleh peneliti. Teknik ini sering digunakan dalam penelitian 
kualitatif, terutama ketika peneliti tertarik untuk mempelajari kasuskasus yang unik 
atau sangat relevan dengan pertanyaan penelitian. Purposive Sampling 
memungkinkan peneliti untuk fokus pada kelompok atau individu yang paling 
relevan dengan tujuan penelitian, sehingga informasi yang dikumpulkan menjadi 
lebih kaya dan spesifik. Namun, sifatnya yang sangat subjektif dapat 
mengakibatkan hasil penelitian sulit untuk digeneralisasikan (Subhaktiyasa, 2024) 
Variabel didalam penelitian ini terbagi menjadi dua variable yaitu Variabel bebas 
(X) dan Variabel terikat (Y). Variabel bebas atau Variabel Independen disini ada 
tiga yaitu gaya belajar (X1), peran orang tua (X2), penggunaan gadget (X3). 
Sedangkan Variabel terikat atau Variabel Dependen pada penelitian ini hanya satu 
variable yaitu hasil belajar (Y1). Teknik Pengambilan data menggunakan : 
Observasi Lapangan, Wawancara dengan guru dan siswa-siswi dan pengambilan 
angket instrumen setia variabel 

Instrumen yang peneliti gunakan pada pengambilan data gaya belajar 
siswa yang sudah valid dan reabel di tulis pada penelitian terdahulu yang berjudul 
“Pentingnya mengetahui Gaya Belajar Siswa Dalam Kegiatan Pembelajaran Di 
Kelas” oleh (Widayanti, 2013). Didalamnya berisi 12 butir pertanyaan yang terbagi 
menjadi tiga angket yaitu visual, auditorial dan kinestetik. 
 

Tabel 1. Instrumen Gaya Belajar 

NO Pertanyaan Sering Kadang 
Tidak 

Pernah 

1 Apakah anda    
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berbicara 
dengan lambat 

2 
Apakah anda
 meny
entuh orang
 untuk 

mendapatkan 
perhatiannya? 

   

3 
Apakah anda 
berdiri sangat 
dekat saat 
berbicara 

dengan 
seseorang? 

   

4 
Apakah anda 
berorientasi 
pada fisik dan 
banyak 

bergerak? 

   

5 
Apakah anda 
belajar melalui 
manipulasi dan 

praktik? 

   

6 
Apakah anda 
menghafal 
dengan berjalan 
dan 

melihat? 

   

7 
Apakah anda
 meng
gunakan jari
 untuk 

menunjuk saat 
membaca? 

   

8 
Apakah anda 

banyak 

menggunakan 

isyarat tubuh? 

   

9 
Apakah anda tak 
bisa duduk 
tenang untuk 

waktu yang 
lama? 
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10 
Apakah anda 

membuat 

keputusan 

berdasarkan 

perasaan? 

   

11 
Apakah anda 
mengetuk 
ngetuk pena jari 
atau 

kaki saat 
mendengarkan? 

   

 
Instrumen yang peneliti gunakan dalam pengambilan data peran orang tua 

yang sudah valid dan reliabel ditulis pada penelitian terdahulu oleh (Ummah, 
2019) 

Tabel 2. Instrumen Peran orang Tua 

 
No 

 
Pertanyaan 

Alternative Jawaban 

SR KD TP 

1 
Orang tua memberi perhatian dan empati ketika saya 

sedang ada masalah. 

   

2 
Orang tua mencukupi kebutuhan uang saku saya ketika 

berangkat sekolah 

   

3 
Orang tua menyediakan/membelikan barang yang 
menjadi 

kebutuhan sekolah 

   

4 
Sebelum melakukan kegiatan belajar di sekolah orang tua 

memeriksa buku pelajaran terlebih dahulu. 

   

 
5 

Orang tua mengingatkan saya pentingnya untuk 

Menghadiri acara keagamaan (pengajian, ibadah 

minggu,dan sebagainya) 

   

6 Orang tua mengajarkan tentang tata cara hidup bersosial    

7 Orang tua saya menyediakan sarapan pagi    

8 
Orang tua menyediakan makan siang ketika saya 

pulang sekolah 
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9 
Orang tua memberikan contoh disiplin dalam 
menjalankan ibadah 

   

10 
Orang tua saya mengecek kondisi perlengkapan sekolah 
(tas,sepatu,seragam.buku,dan lain-lain) 

   

11 
Orang tua saya mencukupi perlengkapan 
sekolah(tas,sepatu,buku,dan lain-lain) ketika sudah rusak 

   

12 
Orang tua menanyakan kesulitan belajar yang saya 
alami dan memberikan solusi 

   

13 
Orang tua memberi contoh mengerjakan pekerjaan 
dengan baik 

   

14 
Orang tua mengingatkan dengan siapa saja saya 
boleh bergaul 

   

Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data penggunaan gadget 
yang sudah Valid dan Reliebel ditulis pada penelitian terdahulu Oleh (Uswatul 
Hasanah, n.d.) 

Tabel 3. Instrumen Penggunaan Gadget 
 

No Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

S KD TP 

1 Saya selalu merasa gelisah ketika tidak bermain Gadget    

2 Saya lebih suka bermain Gadget dari pada membaca buku    

3 
Saya lebih suka bermain Gadget dari pada bermain 

dengan teman dan saudara 

   

4 
Saya tidak suka apabila Ayah dan Ibu membatasi saya 

bermain Gadget 

   

5 
Saya sering marah apabila Ayah dan Ibu mengmbil 

Gadget saya dengan paksa 

   

6 
Saya merasa sakit kepala dan pusing ketika terlalu sering 

bermain Gadget 

   

7 
Saya bermain Gadget untuk melihat youtube dan 
bermain game 

   

8 
Saya kurang dapat konsentrasi dalam belajar apabila 
terlalu lama bermain Gadget 
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9 
Saya tidak suka apabila Ayah dan Ibu memperhatikan 
saya ketika bermain Gadget 

   

10 
Saya senang apabila diperbolehkan oleh Ayah dan Ibu 
bermain belajar sambil bemain Gadget 

   

11 
Saya mempunyai akun media sosial seperti tik tok    

12 
Saya bermain Gadget setiap hari    

13 
Saya mengerjakan tugas sekolah dengan cepat agar 
bisa segera bermain Gadget 

   

14 
Saya bermain Gadget sampai lupa makan    

15 
Saya merasa kurang pergaulan apabila tidak bermain 
Gadget 

   

 

16 
Saya lebih suka bermain Gadget sambil tiduran 
daripada sambil duduk 

   

17 
Saya lebih lama menghabiskan waktu dengan gadget 
daripada belajar 

   

18 
Saya tidak suka apabila ayah atau ibu meminjam 
gadget saya 

   

19 
Saya lebih suka bermain Gadget dari pada berkumpul 
dengan keluarga 

   

Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan pada saat data sudah 
berhasil dikumpulkan dari responden atau sumber data yang lainnya. Teknik 
analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu teknik statistic, 
diantaranya ada uji prasyarat analisis (uji normalitas, uji linieritas, uji 
homogenitas), uji hipotesis, uji validitas dan reabilitas instrumen 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel deskripsi data hasil penelitian sebagai berikut : 

Tabel 4. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
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Gaya Belajar 454 12.00 36.00 24.0903 3.80348 

Peran Orang Tua 454 14.00 42.00 33.3106 6.70561 

Penggunaan 

Gadget 

454 19.00 57.00 35.8656 6.65432 

Hasil Belajar 454 75.00 98.00 82.2225 4.00070 

Valid N (listwise) 454     

Hasil pengukuran yang sudah didapat kemudian diolah secara deskriptif 
dan dapat diketahui pada masing-masing variable. Data yang didapat dari 
variable gaya belajar diketahui nilai minimum 12, nilai maksimum adalah 36 dan 
nilai rata-rata yang didapat 24.09 dengan standar deviasi 3.80. Hasil tes analisis 
deskriptif variable peran orang tua didapat nilai minimun 14, nilai maksimum 
adalah 42 dan mendapatkan nilai rata-rata 33.33 dengan standart deviasi 6.70. 
Hasil tes analisis descriptive statistic variable penggunaan gadget mendapatkan 
nilai minimun 19, nilai maksimum adalah 57, mendapatkan nilai rata-rata 35.86 
dan standart deviasi 6.65. Hasil analisis hasil belajar yang didapat diketahui nilai 
minimun 75, nilai maksimum 98, nilai rata-rata 82.22, dan standart deviasi 4.0 
Deskripsi hasil belajar siswa sebagai berikut : 

 
Tabel 5. Deskripsi Hasil Belajar 

Rata-rata 82.22% 

Nilai Maksimal 98 

Nilai Minimal 75 

 

Hasil belajar keseluruhan diambil dari nilai akhir semester genap atau 
biasa disebut Asesmen Sumatif Akhir Semester yang dikomulatifkan dengan nilai 
tugas, nilsi teori, nilai praktik, nilai ulangan harian dan nilai pertengahan semester 
pada pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Rata-rata nilai 
dalam angket ini yaitu 82.22% dengan nilai minimal 75 dan nilai maksimal 98. 

Uji Normalitas Data 

Pada uji normalitas data menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov Test 
dan mendapatkan nilai Absolute Most Extreme Differences sebesar 0.037 dan 
nilai N = 0.081, jadi data berdistribusi normal karena 0.037 < 0.081. Hal ini 
dibuktikan dengan didapatkannya nilai Asymp Sig. (2-tailed) nilainya 0.168 > 0.05 
yang artinya data berdistribusi normal. 
Uji Liniearitas 

Hasil dari uji linearitas bisa dilihat pada tabel Anova dari ketiga tabel diatas 
memiliki hasil nilai Sig Deviation From Linearity berturut-turut sebesar 0.449, 
0.628, 0.306 yang lebih besar dari 0.05 dan data dikatakan linier. 
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Uji Homogenitas 

Berdasarkan data uji homogenitas yang diolah nilai Sig. Based On Mean 
untuk variable hasil belajar (Y1) memperoleh nilai yaitu 0.122 yang lebih besar 
dari 0.05 maka dapat dikatakan bahwa perolehan hasil belajar yaitu homogen 
atau sama. 

 
Uji Hipotesis 

Tabel 6. Uji Hipotesis 

No Kategori Persentase 

1 Terdapat korelasi gaya belajar terhadap hasil belajar PJOK 

peserta didik 

SMK Muhammadiyah 2 Semarang sebesar 

26% 

2 Terdapat korelasi peran orang tua terhadap hasil belajar 

PJOK peserta 

didik SMK Muhammadiyah 2 Semarang sebesar 

50% 

3 Terdapat korelasi penggunaan gadget terhadap hasil belajar 

PJOK peserta 

didik SMK Muhammadiyah 2 Semarang sebesar 

24% 

4 Terdapat korelasi gaya belajar dan peran orang terhadap 

hasil belajar PJOK 

peserta didik SMK Muhammadiyah 2 Semarang sebesar 

26% 

5 Terdapat korelasi gaya belajar dan penggunaan gadget 

terhadap hasil 

belajar PJOK peserta didik SMK Muhammadiyah 2 Semarang 

sebesar 

25% 

6 Terdapat korelasi peran orang dan penggunaan gadget 

terhadap hasil 

belajar PJOK peserta didik SMK Muhammadiyah 2 Semarang 

sebesar 

36% 

7 Terdapat korelasi peran orang, gaya belajar, dan 
penggunaan gadget terhadap hasil belajar PJOK peserta 
didik SMK Muhammadiyah 2 
Semarang sebesar 

70% 

 

SIMPULAN 

Dalam jurnal yang disusun oleh Ramli (hlm 5-7 Thn 2022) yang berjudul 
“Mengenali Tiga Tipe Gaya Belajar” (Ramli, 2022) menjelaskan bahwa terdapat 
tiga tipe gaya belajar yaitu visual, auditori dan kinestetik Menurut Kurniati et al 
(2021:244-252) (Kurniati et al., 2020) beberapa peran orang tua kepada anaknya 
yaitu : Menjaga dan memastikan anak untuk menerapkan hidup bersih dan sehat, 
Mendampingi anak dalam mengerjakan tugas sekolah, Melakukan kegiatan 
bersama selama dirumah, Menciptakan lingkungan yang nyaman untuk anak, 
Menjalin komunikasi yang intens dengan anak, Bermain Bersama anak, Menjadi 
Role Model bagi anak, Memberikan pengawasan pada anggota keluarga, 
Menafkahi dan memenuhi kebutuhan  keluarga,  Membimbing dan  memberikan  
motivasi  kepada  anak,  Memberikan  edukasi, 
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Memelihara nilai keagamaan, Melakukan variasi dan inovasi kegiatan di rumah 

Orang Tua adalah penanggung jawab pertama dan utama dalam proses 
pendidikan anak-anaknya. Dimanapun anak tersebut belajar baik di lembaga 
formal, informal maupun non formal, peran orang tua dalam menentukan masa 
depan pendidikan anak-anaknya sangatlah penting.(Afni & Jumahir, 2020) (Na’im 
& Fakhru Ahsani, 2021) 

Menurut Azizah (2021) dalam jurnalnya yang berjudul “pengaruh peran 
orang tua terhadap hasil belajar siswa di sd inpres 1 donggulu” (Thalib & 
Istiqamah, 2021). Menyebutkan bahwa Peran orang tua dalam pendidikan akan 
menentukan keberhasilan bagi anak-anaknya, diantara lain peran orang tua dalam 
pendidikan adalah sebagai berikut: Pendidik, pendorong, fasilitator, pembimbing 

Dalam Jurnal (Yusuf, 2024) Menurut (Anshori, 2018), teknologi adalah 
pengetahuan untuk menciptakan alat, mengolah, dan mengekstrak benda. Setiap 
orang memahami teknologi dengan cara berbeda. Teknologi membantu 
menyelesaikan masalah sehari-hari, berupa produk, proses, atau organisasi. Selain 
itu, teknologi memperluas kemampuan manusia, menjadikan manusia bagian 
utama dari setiap sistem teknologi. 

Ketika kita mulai memutuskan untuk menggunakan Gadget, pastinya kita 
disuguhkan dengan beberapa alat berupa computer, laptop maupun Handphone 
dan sudah pasti kita akan merasakan kelebihan yang ada sehingga kita bisa 
memanfaatkan kelebihan itu. Beberapa tujuan yang ada pada jurnal Chandra AP 
(Asiva Noor Rachmayani, 2015) antara lain : Memperlancar Komunikasi, 
Mengakses Informasi, Wawasan Bertambah, Hiburan, Gaya Hidup 

Pengertian  yang  diambil  dalam  jurnal  Chandra  AP  ( A s i v a  N o o r  R a 
c h m a y a n i , 201 5) menjelaskan bahwa Gadget mempunyai beberapa manfaat: 
Siswa dapat bertanya kepada guru melalui media sosial : Guru dapat memberikan 
konsultasi pada siswa mengenail pelajaran, Siswa terbantu dengan 
mudahnyainformasi di internet, Guru dapat menghemat waktu saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung, Gadget sangat interaktif. 
Sementara kendala saat Menerapkan Gadget dalam Pembelajaran. 

Gadget sebagai pendukung pembelajaran belum bisa sepenuhnya 
diterapkan ke sekolah-sekolah formal, Gadget di daerah pelosok yang masih 
sedikit jaringan internet akan terhambat., Gadget sementara ini baru bisa 
diterapkan di perguruan tinggi, di sekolah nonformal maupun lembaga-lembaga 
lain. Untuk perguruan tinggi Universitas terbuka sudah melaksanakan program 
gadget ini yang dikenal dengan pembelajaran jarak jauh, Masih banyak siswa yang 
memanfaatkan internet bukan untuk proses pembelajaran melainkan hanya untuk 
bermain di depan komputer. 

Menurut Hamalik (2004: 31) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengetahuan- pengetahuan, sikapsikap, apresiasi, abilitas, dan 
keterampilan. Menurut Hamalik (2004: 49) “mendefinisikan hasil belajar sebagai 
tingkat penguasaan yang dicapai oleh pelajar dalam mengikuti proses belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan”. Beberapa hal yang 
harus kita ketahui tentang aspek utama pengukuran hasil belajar ada tiga macam 
(Kognitif, Afektif, Psikomotorik) 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil atau prestasi belajar peserta didik 
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khusunya di SMK Muhammadiyah 2 Semarang yangmembuat hasil belajar rendah 
dan belum maksimal. Oleh karena itu data yang sudah diambil diharapkan mampu 
untuk membantu Bapak dan Ibu guru dalam mengetahui seberapa besar 
presentase faktor gaya belajar, peran orang tua dan penggunaan gadget terhadap 
hasil belajar. 

Implikasi hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi guru untuk bisa 
menyesuaikan gaya belajar disetiap jurusan yang berbeda, memiliki pandangan 
peran orang tua yang berpusat kepada Pendidikan dan pembatasan penggunaan 
gadget agar penggunaan lebih optimal dan maksimal sehingga bisa 
meningkatkan hasil belajar siswa-siswi SMK Muhammadiyah 2 Semarang 
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